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Abstract 
The objectives of this research are to investigate: (1) the correlation between 
the learning achievement in micro teaching and the prepareness to become 
teachers of 2015 class of Mechanical  Engineering Education; (2) the 
correlation between soft skill and the prepareness to become teachers of 2015 
class of Mechanical  Engineering Education; (3) the correlation of the 
learning achievements in micro teaching  and soft skill simultaneously to the 
prepareness to become teachers of 2015 class of Mechanical  Engineering 
Education. The data of research were collected through documentation for the 
variables of learning achievements in micro teaching and questionnaire for 
variable of  soft skill and the variable of prepareness to become teachers. The 
data of research were analyzed by using the partial correlation analysis and 
multiple regression analysis. The results of research show that (1) there is a 
positive and significant correlation between the learning achievement in micro 
teaching and the prepareness to become teachers of 2015 class of Mechanical  
Engineering Education with effective contribution 27,7%; (2) there is a 
positive and significant correlation between soft skill and the prepareness to 
become teachers of 2015 class of Mechanical  Engineering Education with 
effective contribution 19,4%; and (3) there is a positive and significant 
correlation of the learning achievements in micro teaching and soft skill 
simultaneously to the prepareness to become teachers of 2015 class of 
Mechanical  Engineering Education with effective contribution 47,2%. 
Keywords: Learning achievement in micro teaching, soft skill, prepareness to 
become teachers 
A. PENDAHULUAN  
Guru merupakan komponen 
pendidikan yang memegang peranan 
penting di dalam proses belajar mengajar. 
Seorang guru harus mampu mentransfer 
ilmu yang ia miliki kepada siswa. Tugas 
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guru selain memberikan ilmu pengetahuan,  
juga memiliki tugas mendidik, 
mengarahkan, serta membimbing siswa.  
Sutikno (2013) mengemukakan bahwa 
seorang guru harus memiliki wawasan 
pengetahuan yang luas, memiliki 
kompetensi-kompetensi khusus dalam 
mengajar, serta mampu mengembangkan 
kemampuan profesionalnya Terdapat 
empat kompetensi dasar yang menjadi 
tolok ukur kesiapan guru, yaitu kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional. Guru dapat dikatakan siap 
apabila telah menguasai empat kompetensi 
tersebut. Kompetensi dasar guru dapat 
diperoleh melalui proses pembelajaran dan 
pengalaman. Seorang calon guru atau 
mahasiswa dapat mengasah kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional 
melalui proses pembelajaran mata kuliah 
dasar keguruan di kampus. Selanjutnya, 
mahasiswa atau calon guru dapat mengasah 
kompetensi kepribadian dan kompetensi 
sosial melalui pengalaman-pengalaman 
kegiatan di dalam sebuah organisasi. 
Micro teaching merupakan salah satu 
mata kuliah dasar keguruan dalam bentuk 
latihan mengajar untuk mengasah 
kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional mahasiswa. Micro teaching 
dilaksanakan di dalam ruang lingkup kecil, 
proses pembelajaran tersebut dibimbing 
langsung oleh dosen mulai dari pembuatan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
hingga praktik mengajar. Micro teaching 
ini bertujuan agar mahasiswa dapat 
menguasai keterampilan mengajar yaitu, 
keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, menjelaskan, mengadakan 
variasi, memberi penguatan, mengajar 
perorangan dan kelompok kecil, dan 
membimbing diskusi kelompok kecil.  
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi 
(2016) terhadap 40 mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pendidikan Ganesha 
tahun 2014 dengan menggunakan analisis 
determinasi (R²) didapatkan kontribusi 
hasil belajar micro teaching  terhadap 
kesiapan PPL sebesar 0,029 atau 2,9 %. 
Data tersebut menunjukkan hasil belajar 
micro teaching memiliki kontribusi kecil 
dalam kesiapan mahasiswa melaksanakan 
magang kependidikan atau PPL disekolah. 
Keberhasilan proses pembelajaran micro 
teaching dapat dilihat dari hasil belajar 
mahasiswa, sehingga dapat diasumsikan 
bahwa nilai atau hasil belajar micro 
teaching akan mempengaruhi kesiapan  
mahasiswa menjadi tenaga pendidik atau 
guru. 
Soft skill sejatinya dimiliki oleh setiap 
individu. Soft skill dapat dimaknai sebagai 
kemampuan non teknis untuk mengatur diri 
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sendiri maupun untuk beinteraksi dengan 
orang lain. Kualitas tenaga pendidik 
tentunya dapat dinilai dari soft skill yang 
dimiliki. Menurut (Ali Mudlofir, 
2012:141), kesuksesan seorang guru 80% 
ditentukan oleh soft skill (kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial), 
sementara 20% ialah hard skill 
(kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional). Menurut Elfindri, dkk 
(2010:145), soft skill dapat dihasilkan 
dalam kegiatan pembelajaran kelas 
maupun luar kelas melalui ekstrakulikuler 
atau organisasi mahasiswa.  
Penelitian yang dilakukan oleh Bekti 
Noorhayati (2015) yang menemukan ada 
pengaruh positif dan signifikan soft skill 
terhadap kesiapan menjadi guru 
Mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran angkatan tahun 2012 di 
Universitas Negeri Yogyakarta. Besarnya 
pengaruh soft skill terhadap kesiapan 
menjadi guru adalah 31,7%. Dengan 
demikian dapat diasumsikan bahwa soft 
skill akan mempengaruhi kesiapan 
mahasiswa menjadi guru. 
Tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini yaitu mengkaji: 
1. Hubungan antara hasil belajar micro 
teaching dengan kesiapan menjadi guru 
mahasiswa bagi Pendidikan Teknik 
Mesin angkatan 2015 Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
2. Hubungan antara soft skill dengan 
kesiapan menjadi guru bagi mahasiswa 
Pendidikan Teknik Mesin angkatan 
2015 Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
3. Hubungan hasil belajar micro teaching 
dan soft skill secara simultan dengan 
kesiapan menjadi guru bagi mahasiswa 
Pendidikan Teknik Mesin angkatan 




Penelitian ini akan dilaksanakan di 
kampus program studi Pendidikan Teknik 
Mesin Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Penelitian ini berlangsung 
kurang lebih selama 6 bulan, mulai dari 
bulan Januari 2019 hingga bulan Juli 2019. 
Populasi yang digunakan pada penelitian 
ini adalah mahasiswa Pendidikan Teknik 
Mesin angkatan 2015 Universitas Sebelas 
Maret sejumlah 64 mahasiswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
simple random sampling menggunakan 
tabel Isaac dan Michael dengan taraf 
kesalahan 5% dari jumlah populasi 64 
mahasiswa pendidikan teknik mesin 
angkatan 2015 menjadi sebesar 54 sampel 
mahasiswa. Teknik pengumpulan data dan 
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instrumen menggunakan metode 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data hasil belajar micro teaching dan 
metode angket dalam bentuk pernyataan 
untuk memperoleh data soft skill dan 
kesiapan menjadi guru. Pada instrumen 
angket ini menggunakan teknik 
pengukuran dengan skala likert. Masing-
masing pernyataan ini mempunyai skor 
yang berbeda. Skor penyataan disajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Skor Pernyataan Angket Kesiapan 
menjadi Guru 
Alternatif Jawaban Positif Negatif 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Agak Setuju 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
Instrumen angket kesiapan menjadi 
guru diuji cobakan mahasiswa FKIP UNS 
angkatan 2015 sejumlah 35 dari 100 
mahasiswa yang diambil. Hasil uji coba 
dianalisis menggunakan uji validitas butir 
dengan rumus Product Moment dari 
Pearson. Butir pernyataan dikatakan valid 
apabila nilai rhitung > rtabel. Pada rtabel 
untuk responden (N) 35 mahasiswa adalah 
0,334 sehingga rhitung > 0,334. Jadi dari 
70 butir pernyataan yang diuji cobakan, 22 
butir dinyatakan tidak valid (gugur) dan 48 
butir dinyatakan valid. Uji reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan rumus 
koefisien Alpha Cronbach dengan hasil 
sebesar 0,830 dan 0,864. 
Teknik analisis data menggunakan korelasi 
partial dan regresi linier berganda dengan 
taraf signifikansi analisis sebesar 5%. 
Untuk keperluan analisis tersebut, 
dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat 
analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji 
linieritas, dan uji multikolinearitas. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji persyaratan analisis dilakukan 
dengan bantuan program SPSS Versi 22.0 
sebelum melakukan pengujian hipotesis. 
Pengujian persyaratan analisis dalam 
penelitian ini menggunakan uji normalitas, 
uji linieritas, dan uji multikolinieritas. 
Hasil uji persyaratan analisis sebagai 
berikut: 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah residu memenuhi 
distribusi normal atau tidak. Karena 
jumlah sampel atau responden lebih dari 
50 responden, maka pengujian normalitas 
menggunakan uji statistik One Sample 
Kolmogorov Smirnov. Pengujian ini 
dilakukan pada variabel hasil belajar micro 
teaching, soft skill, dan kesiapan menjadi 
guru. Distribusi residu dikatakan normal 
apabila nilai signifikansi (Asymp sign 2-
tailed) > 0,05. Ringkasan hasil uji 
normalitas disajikan pada Tabel 2.  
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Signifikansi Simpulan 














Hubungan dikatakan linier apabila 
nilai signifikansi pada linearity < 0,05. 
Ringkasan hasil uji linieritas disajikan 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Linieritas 












Uji Multikolinieritas digunakan untuk 
mengetahui apakah terjadi korelasi atau 
tidak antara variabel bebas. Hasil 
pengujian dikatakan bebas dari 
Multikolinieritas apabila nilai variant 
inflation factor (VIF) < 10,00 dan atau 
nilai tolerance > 0,10.. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel penelitian 
bebas multikolinearitas. 
Pada penelitian, uji prasyarat analisis 
telah terpenuhi yaitu data yaitu data 
berdistribusi normal, variabel bebas dan 
variabel terikat berhubungan linier serta 
bebas multikolinieritas. Langkah 
selanjutnya yaitu melakukan pengujian 
hipotesis penelitian dengan menggunakan 
bantuan program SPSS versi 22.0. 
Hubungan dikatakan signifikan apabila 
nilai signifikansi < 0,05.  
Hipotesis Pertama 
Perhitungan hipotesis menggunakan 
uji korelasi parsial. Hubungan dikatakan 
positif apabila rhitung > rtabel dan 
dikatakan signifikan apabila nilai 
signifikansi < 0,05. Dari hasil analisis 
diperoleh nilai korelasi rhitung > rtabel 
(0,544 > 0.2706) dengan nilai signifikansi 
0,000 (0,000 < 0.05). Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan hasil belajar micro 
teaching dengan kesiapan menjadi guru 
dinyatakan  positif dan  signifikan. Artinya 
pada hipotesis pertama Ha diterima. 
Hipotesis Kedua 
Perhitungan hipotesis menggunakan 
uji korelasi parsial. Hubungan dikatakan 
positif apabila rhitung > rtabel dan 
dikatakan signifikan apabila nilai 
signifikansi < 0,05. Dari hasil analisis 
diperoleh nilai korelasi rhitung > rtabel 
(0,462 > 0.2706) dengan nilai signifikansi 
0,000 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan soft skill dengan kesiapan 
menjadi guru dinyatakan positif dan 
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Hipotesis Ketiga 
Perhitungan hipotesis menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Hubungan 
dikatakan positif apabila Fhitung > Ftabel 
dan dikatakan signifikan apabila nilai 
signifikansi < 0,05. Dari hasil analisis 
diperoleh nilai korelasi berganda (R) 
sebesar 0,687 dengan nilai signifikansi 
0,000 (0,000 < 0,05). Hasil analisis juga 
menunjukkan nilai Fhitung sebesar 22,809 
dengan harga Ftabel (3,18). Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan hasil 
belajar micro teaching dan soft skill 
dengan kesiapan menjadi guru dinyatakan 
positif dan signifikan. Artinya pada 
hipotesis ketiga Ha diterima.  
Model regresinya adalah Y =  1,072 + 
0,784X1 + 0,479X2. Nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,472. Nilai ini 
diubah dalam bentuk persen menunjukan 
sumbangan total variabel bebas terhadap 
variabel terikat sebesar 47,2 % dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model ini. Besarnya 
kontribusi setiap variabel terdapat pada 
Tabel 4. 
Tabel. 4 Hasil Perhitungan Sumbangan 












2 Soft skill 19,4% 41,2 
 Total 47,1% 100 
D. PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa:  
1. Terdapat hubungan positif yang 
signifikan hasil belajar micro teaching 
dengan kesiapan menjadi guru bagi 
mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin 
angkatan 2015. Adanya kontribusi yang 
positif hasil belajar micro teaching 
dengan kesiapan menjadi guru 
mengindikasikan bahwa nilai indeks 
prestasi mata kuliah micro teaching 
mahasiswa berbanding lurus dengan 
tingkat kesiapan menjadi guru. Hasil 
belajar micro teaching telah 
memberikan pengaruh pada kesiapan 
menjadi guru bagi subjek penelitian ini. 
2. Terdapat hubungan positif yang 
signifikan soft skill dengan kesiapan 
menjadi guru bagi mahasiswa 
Pendidikan Teknik Mesin angkatan 
2015. Adanya kontribusi yang positif 
soft skill dengan kesiapan menjadi guru 
mengindikasikan bahwa soft skill 
mahasiswa berbanding lurus dengan 
tingkat kesiapan menjadi guru. 
Mahasiswa yang memiliki soft skill 
telah mampu melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar dengan baik. 
3. Terdapat hubungan positif yang 
signifikan hasil belajar micro teaching 
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dan soft skill secara simultan dengan 
kesiapan menjadi guru bagi mahasiswa 
Pendidikan Teknik Mesin angkatan 
2015. Adanya kontribusi yang positif 
hasil belajar micro teaching dan soft 
skill secara simultan dengan kesiapan 
menjadi guru bagi mahasiswa 
Pendidikan Teknik Mesin angkatan 
2015 mengindikasikan bahwa praktik 
micro teaching dan pengembangan soft 
skill penting untuk ditingkatkan guna 




Berdasarkan dari hasil penelitian, 
pembahasan, dan implikasi yang 
dihasilkan, maka penelitian ini 
memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Mahasiswa hendaknya ikut aktif 
berpartisipasi dalam pelaksanaan praktik 
micro teaching dan pengembangan soft 
skill di kampus secara maksimal, agar 
Kesiapan menjadi Guru dalam aspek 
kematangan kompetensi profesional, 
pedagogik, kepribadian, dan sosial guru 
dapat dikuasai. 
2. Program Studi Pendidikan Teknik 
Mesin hendaknya mengadakan evaluasi 
mengenai soft skill mahasiswa sebelum 
praktik mengajar di sekolah serta 
memaksimalkan pelaksanaan micro 
teaching guna meningkatkan kesiapan 
mahasiswa menjadi guru profesional di 
masa mendatang. 
3. Bagi penelitian berikutnya hendaknya 
mengambil data awal secara langsung 
dengan observasi kepada sampel 
penelitian yaitu mahasiswa sebelum 
menentukan variabel yang tepat dan 
sesuai untuk sebuah penelitian dengan 
metode kuantitatif maupun dengan 
metode kualitatif.. 
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